BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini berangkat dari realitas intoleransi beragama di Indonesia,
sebuah negara yang kaya akan keberagaman agama, suku, dan budaya.
Keberagaman ini, yang seharusnya menjadi kekuatan pemersatu, justru sering kali
menjadi pemicu konflik dan perpecahan. Intoleransi beragama, dalam berbagai
bentuknya, mengancam fondasi persatuan dan kesatuan bangsa yang telah lama

dibangun.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi konsep nasionalisme
Soekarno sebagai solusi untuk mengatasi intoleransi beragama di Indonesia.
Soekarno, sebagai proklamator dan presiden pertama Indonesia mewariskan
gagasan nasionalisme yang inklusif, humanis, dan berkeadilan sosial. Konsep ini
menekankan persatuan dalam keberagaman, toleransi, dan semangat gotong

royong sebagai landasan utama kehidupan berbangsa dan bernegara.
Dari penelitian ini, penulis menemukan beberapa poin-poin penting yaitu:

Pertama, intoleransi beragama sebagai tantangan serius bagi nasionalisme.
Intoleransi beragama secara nyata mengikis nilai-nilai nasionalisme, seperti
persatuan, toleransi, dan gotong royong, yang merupakan fondasi negara
Indonesia. Kasus-kasus intoleransi yang terus berulang menunjukkan bahwa
semangat Bhinneka Tunggal lka belum sepenuhnya terinternalisasi dalam diri

masyarakat Indonesia.

Kedua, nasionalisme Soekarno memiliki relevansi untuk mengatasi
intoleransi beragama di Indonesia. Konsep nasionalisme Soekarno, dengan
penekanannya pada persatuan dalam keberagaman, toleransi, dan keadilan sosial,
memiliki relevansi yang kuat sebagai solusi untuk mengatasi intoleransi
beragama. Nasionalisme Soekarno menawarkan visi inklusif tentang kebangsaan,
di mana setiap warga negara, tanpa memandang agama, suku, atau ras, memiliki

hak dan kewajiban yang sama.
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Ketiga, nasionalisme Soekarno sebagai ideologi emansipatoris.
Nasionalisme Soekarno bukan hanya sekadar semangat cinta tanah air, tetapi juga
ideologi pembebasan dari segala bentuk penindasan dan ketidakadilan. Dalam
konteks intoleransi beragama, nasionalisme Soekarno dapat menjadi kekuatan
untuk melawan diskriminasi dan persekusi terhadap kelompok minoritas.

Keempat, nasionalisme Soekarno yang berkebudayaan. Nasionalisme
Soekarno menekankan pentingnya identitas dan kepribadian nasional yang
berakar pada kebudayaan bangsa. Kebudayaan Indonesia yang kaya dan beragam
harus menjadi landasan untuk membangun persatuan dan kesatuan, serta

menumbuhkan sikap saling menghormati dan menghargai antarwarga negara.

Singkatnya, penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep nasionalisme
Soekarno, dengan penekanannya pada persatuan dalam keberagaman, toleransi,
keadilan sosial, dan kebudayaan bangsa, merupakan solusi yang relevan dan
efektif untuk mengatasi intoleransi beragama di Indonesia. Penguatan kembali
nilai-nilai nasionalisme Soekarno, melalui pendidikan, dialog, kebijakan publik,
dapat membantu membangun masyarakat Indonesia yang lebih inklusif, harmonis,

dan berkeadilan.
5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, berikut adalah saran-saran yang lebih

spesifik dan operasional untuk mengatasi intoleransi beragama di Indonesia.

Pertama, revitalisasi pendidikan nasionalisme inklusif. Pendidikan di
Indonesia mesti mengedepankan nasionalisme inklusif. Pendidikan nasionalisme
inklusif bisa dimulai dengan memperbaharui kurikulum yang ada. Pemerintah
perlu mengintegrasikan nilai-nilai nasionalisme Soekarno, seperti persatuan dalam
keberagaman, toleransi, keadilan sosial, dan semangat gotong royong, ke dalam
kurikulum pendidikan di semua tingkatan, mulai dari sekolah dasar hingga
perguruan tinggi. Penting juga untuk mengadakan pelatihan bagi para guru dalam
meningkatkan pemahaman mereka tentang nasionalisme Soekarno dan bagaimana

mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran.
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Kedua, penguatan peran pemerintah daerah. Pastikan pemerintah daerah
memiliki rencana pembangunan jangka menengah daerah yang inklusif, yang
memayungi aspek toleransi dan kerukunan dalam masyarakat. Pemerintah daerah
juga harus membuat regulasi daerah yang melindungi hak-hak kelompok
minoritas, menjamin kebebasan beribadah, dan mencegah diskriminasi. Regulasi
yang dibuat juga harus dibarengi dengan dialog antaragama yang aktif di tingkat

daerah.

Ketiga, pemberdayaan tokoh agama dan masyarakat. Adakan pelatihan
kepemimpinan bagi tokoh agama dan masyarakat untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam mempromosikan toleransi, mencegah konflik, dan
membangun perdamaian. Kampanye kesadaran publik tentang pentingnya
toleransi, persatuan, dan keberagaman sebagai fondasi negara Indonesia mesti

terus dilakukan.

Keempat, penegakan hukum yang adil dan konsisten. Pemerintah harus
menindak tegas setiap pelaku tindakan intoleransi, diskriminasi, atau kekerasan
atas dasar agama, tanpa pandang bulu. Selain itu, para korban intoleransi harus
juga diberikan perlindungan hukum dan dukungan psikologis. Setiap aturan dan

kebijakan yang tidak toleran harus direvisi dan dievaluasi secara berkelanjutan.

Kelima, penguatan dialog lintas iman. Pemerintah dan organisasi
masyarakat sipil harus memfasilitasi pertemuan rutin antara tokoh agama dan
anggota masyarakat dari berbagai latar belakang keyakinan. Dialog lintas iman ini
bisa juga diwujudkan dengan mengembangkan program kolaborasi lintas iman

dalam kegiatan sosial, kemanusiaan, dan pelestarian lingkunga.
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